BABYV

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian yang telah disajikan dalam bab-bab sebelumnya, dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan upacara ruwatan rumah serta
kegiatan yang masih berkaitan dengan keseimbangan hidup antara alam, manusia dan
tuhan masih dipertahankan.

Walaupun masyarakat Desa Karang Tunggal telah memeluk agama Islam namun
masih tetap memegang teguh kepecayaan lama yang yang masih diyakini, hal ini terbukti
dengan masih diselenggarakannya upacara ruwatan rumah yang didalamnya terdapat
sesajen, pembakaran kemenyan dan mantra-mantra juga masih mempercayai tempat-
tempat yang dianggap keramat.

Peristiwa upacara ruwatan rumah merupakan peristiwa yang sakral, yang masih
tetap dipertahankan keberadaanya oleh masyarakat terutama para pendukungnya. Karena
didalamnya terdapat larangan-larangan yang harus ditaati oleh peserta upacara, di
antaranya penonton tidak boleh ikut menari ketika sedang berlangsung penyajian tari
khusus untuk upacara tersebut.

Aspek lain yang menonjol dalam upacara ruwatan rumah yakni: upaya kebudayaan
dalam rangka melestarikan nilai-nilai luhur budaya bangsa sebagai warisan nenek
moyang. Dari sisi lain upacara ruwatan rumah melestarikan kesenian tradisional seperti
terebangan yang selalu harus ada dalam kegiatan tersebut, sehingga kesenian hadir dalam

setiap kegiatan tersebut.
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Upacara ruwatan rumah ternyata menimbulkan beragam makna, dan tidak sekedar
merupakan kegiatan upacara . Makna-makna itu berdimensi sosial, ekonomi, hiburan,
estetik, budava, dan pendidikan yang kesemuanya itu timbulnya makna yang beragam
akibat dari bermacam-macam kepentingan orang atau sekelompok orang dalam
menyingkapi dan merespon keberadaan upacara ruwatan rumah tersebut.

Seni terebang di Desa Karang Tunggal yang pada awalnya adalah sebagai media
dalam penyebaran agama Islam, yang sekarang berubah fungsi menjadi sarana dalam
upacara ruwatan rumah/tempat, ruwatan bayi, ruwatan maulud.

Adanya tarian dalam terebangan ruwatan rumah merupakan salah satu unsur yang
penting dimana tanpa tarian maka seluruh sajian upacara ruwatan menjadi tidak utuh.
Dengan adanya gerak tari hal ini merupakan ekspresi dari para pelaku dalam ruwatan
rumah yang paling dominan.

Gerak tari dalam terebangan kebanyakan diambil dari nama-nama jurus dalam
penca silat seperti kuda-kuda, mincid, besot, depok, tajong, siku, kemudian gerak-gerak
tari yang bebas improfisasi, seperti berjalan, langkahan.

Nama-nama tari dalam terebangan mengambil nama-nama dalam lagu seperti lagu
Kikis Ngelir, lagu Sasamat, lagu Ayun Ambing, lagu Kikirincing, lagu Solawat Nabi.
Tari merupakan unsur yang paling dominan pada penyajian terebangan, karena tari salah
satu unsur daya tarik bagi para penonton yang hadir dalam peristiwa tersebut. Kemudian
tari sebagai unsur yang kuat, hal ini terlihat dari ekpresi yang muncul dari para penari dan
juga para pelaku dalam ruwatan.

Koreografi dibentuk oleh unsur ruang, tenaga dan tempo. Ruang atau volume gerak

keci dengan tenaga yang besar berisi, tempo yang meliputi ritme cepat dan tempo sedang,
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sikap anggota tubuh lebih terbuka dengan posisi arah pandang lurus ke depan level

medium, tinggi, rendah.

Kostum memakai perlengkapan khusus untuk pelaksanaan upacara seperti celana
pangsi, baju kampret dengan ikat kepala dengan warna yang gelap, hal ini menandakan
bahwa kostum dalam penyajian upacara memakai kostum yang khusus.

Iringan musik dalam tari terebangan sebagai unsur dominan untuk mengiringi gerak
tari hal ini terlihat setiap gerak tari selalu diiringi oleh tepak-tepak terebang. Lagu-lagu
dalam tari terebang kebanyakan mengambil dari ayat-ayat suci Al-Qur’an.

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa fungsi seni terebang
dalam masyarakat Desa Karang Tunggal adalah sebagai berikut.

1. Sebagai sarana upacara. Hal ini dikatakan berfungsi karena kesenian tersebut
dipergunakan sebagai salah satu persyaratan untuk mengiringi upacara, khususnya
upacara ruwatan rumah yang diadakan oleh masyarakat Desa Karang Tunggal.

2. Sebagai hiburan. Hal ini dikatakan bahwa seni terebang berfungsi hiburan, sebab seni
terebang dipertunjukkan sebagai tontonan masyarakat dalam acara-acara hiburan

diantaranya pada hari-hari besar, khitanan, perkawinan, dan lain-lain.
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